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RINGKASAN

YOSEF LIMBU. Sumbangan Pajak Potong Hewan Terhadap Pen-—
dapatan Asli Daerah Tingkat 11 Luwu. (Dibawah bimbingan
Ir. Abd. Hamid Hoddi, MS. sebagai pembimbing Utama dan
Ir. Syahriadi Kadir, M.5i. sebagai pembimbing anggota).

Fenelitian ini dilaksanakan di Kantor Dinas Pen-—
dapatan Daerah Tingkat Il Luww, dari Bulan DOktober sampai
dengan Bulan MNopember 1997.

Tujuan penelitian untuk melihat seiauh mana sumbang-—
an Fajak Potong Hewan terhadap Pendapatan B:=li Dasrah
Tingkat 11 Luwu, melibhatt bagaimana pola pemungutan Fajak
Fotong Hewan di Daerah Tingkat II Luwu, dan mengindenti-—
tikasi kendela dalam pemungutan Pajak Potong Hewan Daerah
Tingkat II Luwu.

Fenelitian ini diharapkan berguna untuk memberi pE—-
mafhaman mengenal sumbangan pajak potong  hewan terhadap
pendapatan asli Daerah Tingkat Il Luwu, bahan masukan
bagi Femerintah Daerah Tingkat II Luwu dalam penogambilan
kebijaksanaan sshubungan dengan pajak potong hewan.

Disain penelitian adalsh observasi partieipatif dan
urntuk memperoleh data dengan pencatatan sumber : Data
primer yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh penulis
melalui wawancara dengan pegawal Dinas Fendapatan Daerah
Tingkat II Luwu, Instansi terkait, Kepala Dinas Feternak-

an Daerah Tingkat I1 Luwu. Data sekunder vaitu data Wang



dipercleh dalam bentuk yang sudah jadi. Data yang diper—
oleh dianalisa secara komparatif yaitu dengan membanding-
kan pajalk potong hewan dengan pendapatan asli daerah,
dengan menggunakan persentase. Kriteria pola pemungutan
pajak potong hewan 75% ke atas efektif dan dibawah 75%
dari target belum efektif.

Hzgil penelitian ini menunjukkan bahwa sumbanoan PPH
terhadap PAD Luwu selama lima tahun terakhir masih
relatif kecil, yaitu tahun 199171992 sebesar 0.52%, tabhun
1992/1995 sebezar 0,394, tahun 1993/1994 sebesar 0,37%,
tahun 1974/1995 sebesar O0,90%, dan tahun 1995/1996
sebesar ,73%.

Fola pemungutan PPH belum efektif dimana selama lima
tabhun terakhir azda tiga tabun yang PPH dibawah 75% dari
target dan dus tahun yang di atas 75¥% dari target, wvaitu
tabun 1991/1992 sebesar F0,97% {efektif). tahun 1992/1993
eebhesar 7F1,8F% (5. efektiTt), t=hun 19937199484 ceebhesar
74,000 (B. efektif), tahun 1994/1995 sebesar 122,29%
(efektif) dan tahun 1995571994 sphesar oE . 85% (B,

efektif).
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FENDAHULUAN

Latar HBelakang

Felaksanaan kegiatan program pembangunan vyang di-
lakukan pemerintah secara Nasional untuk mencapai tujuan
yaitu masyarakat adil dan makmur yang merata bagi seluruh
rakyatt Indone=ia. Hal tersebut hanya dapat dicapai me-=
lalui perekonomian yang baik dan terencana serta didukung
gengan moral yang tinggi.

Bertolak dari asumsi di atas bahwa pembangunan yang
dilaksanakan pemerintah dalam mencapai tujuannvya sangat
ditentukan atau tergantung pada tersedianya biava yang
besar. Untuk itu pemerintah harus mengelola sumber—-sumber
keuvangan negara pada umumnya dan sumber—-sumber kevangan
daerah, baik daerah tingkat satu (propinsi) maupun daerah
tingkat dua {kabupaten/kotamadya) pada khususnya.

Untuk peningkatan pendapatan daerah demi ke=
sejahteraan penduduk adalahk merupakan tanggung jawab atau
kewsjiban pemerintah daerah. kewajiban pemerintah daerah
tersebut akan terlaksana sebagaimana mestinva apabila ke—
butuhan biava pembangunan dapat terpenuhi. Untuk kebutuh—
@n biava pembangunan, pemerintan daerah harus berusaha
menggali sumber—sumber kEedangan daerah. Dengan kata laim
batwa dana pembangunan vyang bersumber dari potensi

sendiri dalam berbagai sektor perusahaan, perdagangan.



jasa, penganghkutan, dan lain-~lain. Penerimaan dana pEm=
bangunan yang bersumber dari sektor-sektor tersebut oleh
pemerintah daerah, dipungut dalam bentuk pajak-pajak dan
retribusi.

Daerah Tingkat I Luwu sebagao salah =atu daerah
otonom perlu mengelola sumber-sumber keuangan daerahnya
untuk membiayai pembangunan demi kesejahteraan masyarakat
epbagal perwujudan otonomi daerah.

Dinas Fendapatan Daerah Tingkat II Luwu sebagai
pengelola keuangan/pendapatan daerah, sangat perlu wuntuk
meEnangani sumber-sumber pendapatan dalam meningkatkan
pendapatan asli daesrah.

Salah satu sumber pendapatan asli Daerah Tingkat 11
Luwu yaitu pajak potong hewan. Pajak potong hewan merupa—
ken pendapatan asli daerzah, bila dikelola dengan baik
akan dapat meningkatkan pendapatan asli daserah disamping
pendapatan lain guna membiayail pembangunan daerah.

Svarat mutlak dalam menunjang keberhasilan pem—
bangunan Masional umumnya dan Daerah Tingkat 11 L iasing
khususnya adalah tersedianya dana vyang besar. Daerah
Tingkat [I Luwu dalam membiavai pembangunan sebagai
daerah otonom vyang bertanggung jawab membutuhkan dana
vang besar, ocleh karena i1tu perlu mengelola sumber dava

yang dimiliki sebagai sumber pendapatan asli daerah.



Sumber-=umber pendapatan asli daerah vaitu pajak
daerah retribuei daerah, dan lain-lain pendapatan yang
sah. Masalah yvang penulis akan kaji dalam penelitian ini
édalah sumbangan pajak potong hewan dalam hubungannya
dengan pendapatan asli Daerah Tingkat II Luwu, khususnya
ditinjau dari pola pemungutan dan pengelolaan pajak
potong hewan serta kendala—-kendala vang dihadapi.

Dari uraian di atas merupakan alasan pokok yang men=
dorong penulis untuk melaksanakan penelitian pada bidang
perpajaekan dengan pokok pembahasan adalah sumbangan pajak
potong hewan terhadap pendapatan asli daerah di  Fantor

Dinas Pendapatan Daerah Tingkat I Luwu.

Ferumusan Masalah

Berkaitan dengan uralan di atas, maka masalzh dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebaoai berikut :
— Apakah pola pemungutan pajak potong hewan di  Daerah
Tingkat II Luwu sudah efektif 7
- kKendala-kendala apa vang dihadapi dalam pemungutan

pajak potong hewan.

Hipotess
Berdasarkan rumusan masalab di atas, maka dapat di
duga bahwa :
= Pemungutan pajak potong hewan di Daeran Tingkat 11 Luowa
belum efektaf.
— Masyarakat kurang memahami maksud dan tujiuan dari pada

pemungutan pajak potong hewan.



Tuid Fenelitia
Adapun  tujuan penelitian ini adalah sebagai ber-—
ikut =
- Untuk melihat sejauh mana sumbangan pajak potong hewan
terhadap Pendapatan A=1i Daerah Tingkat II Luwu.
= Untuk mengetahui pola pemungutan/pengelolaan pajak
potong hewan Daerah Tingkat IT Luwu.
= Menoindentifikasi kendala yang dihadapi dalam pemunput-—

an pajak potong hewan Daerah Tingkat IT Luwu.

Kegunaan Fenelitian

Pari hasil penelitian ini, diharapkan dapat ber—

guna =

= Memberi pemahaman mengenail sumbangan pajak potong hewan
terhadap Fendapatan Asli Daerah Tingkast IT Luwu.

= Sebagai bahan masukan bagi Pemerintah Daerah Tingkat 11
Luwu daliam pengambilan kebijaksanaan sehubungan dengan
pajak potong hewan.

- Bebagai acuan bagi yvang ingin melanjutkan penelitian

mengenal pajak potong hewan.



TINJAUAN PUSTAKA

Hgwan Ternak

Menurut Sosroamidjoyo (1978) bahwa ternak adalah
hewan piara yang sebagian besar kehidupannya diatur dan
diawasi oleh manusia dan dipelihara khusus untuk diambil
manfaatnya baik berupa bahan—bahan dan jasa yang dihasil—
kan olehnya untuk kepentingan manueia. Beternak merupak an
salah satu usaha yang dapat dilakukan oleh pErarangan
maupun badan hukum yang pencahariannya sebagian atau
seluruhnya bersumber dari usaha peternakan. Selanjutnya
dinyatakan bahwa peternakan adalah pengusahaan hewan
secara piarsan dalam hal mengenai perkandangannya. per—
kembangbiakannya, dan manfaatmya diatur serta diawasi
untuk dijadikan sebagai penghasil bahan dan jasa bagi ke-
pentingan hidup manusia.

etmadilaga (1975) menyatakan bahwa peternakan adalah
eebagai uwsaha mendavagunakan hewan ternak vang dijalankan
manusia wntuk memenuh: sSegala kebutuhan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Secara langsung ternak
dapat memenuhi Eebutuhan sandang dam papan dari hasil
ternak itu.

Menurut Kustiah (1978) bahwa tidak kurang dari 9S0%
dari selurubk fteEernak sapl vang ada di Sulawesil Selatan di=

pelihara olsh petani petermak. Pemilikan ternak kadang-—



kadang merupakan simbol status sosial tetapi lebih dari
itu, pada umumnya merupakan suatu investasi yvanag menarik
oleh karena merupakan suatu barang ekonomi. Ternak sapi
mempunyai banyak peranan, bahkan mungkin melebihi barang—
barang ekonomi lainnya. Dapat dijadikan barang konsumsi
karena dagingnya dapat dimakan =erta menghasilkan susu,
karena dapat dipakai sebagai tenaga kerja mengola sawah.

Sapi Pali adalah tipe sapi pedaging dan kerja. Fada
saat imi sapi Bali banyak dikembangkan di daerah—daerah
lain di Indonesia, disenangi para petani karena sangat
subur, baik dipakai sebagai hewan kKerja. dapat memanfaat-
karn hijauwan kualitas rendah dan mudah pemeliharaannya di-
bandingkan ternak lain (Fane, 158&).

Sosroamidioyo (1980) menyatakan bahwa dari beberapa
Jjenis ternak wvang dipelihara masyvarakat, tujuannva adalah
untuk  kEeperiluan tenaga kerjzs maupuen wuntuk dipercleh
dagingnya. Perkembangan populacsi ternak sangat ditentukan
oleh berapa besar manfaat dan kepentingannyva, makin
banyak manfaztnva bagi kehidupan masvarzakat maka makin
besar perkembangannya, makin kurang manfastnya bagi ke—=
Ridupan masyvarakat maka makin kurang perkembangannyva.
Marnfaat ternak bagi kehidupan masyarakat antara lain
adalah manfaat dari segi sceial budsya misalnya ternak
kerbau dari beberapa daerah dijadikan sebagai hewan

kurban pada acara ritual.



Menurut Murtidio {1989) bahwa potensi kerbau sebagai
ternak poteng ternyata cukup tinggi., meskipun kerbau
sebagai ternak potong tidak sepopuler sapi karena daging-—
nya berwarna lebih tua dan lemaknya berwarna kuning.
Ternak kerbau vang digemukkan umumnya memiliki kemampuan
pertambahan beratt badan rata-rata perhari lebih tinggi

dibandingkan dengan ternak sapi.

Bumah Potong Hewan

Rumah Fotong Hewan adalah bangunan atau kompleks
bangunan dengan desain tertentu vang digunakan =sebagai
tempat membtong hewan selain wunggas baogi konsumsi
masvarakat luas dan merupakan wunitssarana pelayanan
masyarakat dalam penyedisan daging sehat (Anonim, 1990).

Rumah Potong Hewan merupakan unit/sarana pelayanan
masyarakat dalam penyedisan daging sehat, ber fungsi
sebagal tempat pemotongan hewan se#cara benar, tempat pe-
meriksaan hewan sebelum dan sesudah dipotong untuk men—
cegah penularan penvakit dari hewan ke manusia, tempat
mendeteksi dan memonitor penyvakit hewan, melaksanakan dan
pengendalian pemotongan bhewan besar betina bertanduk wang
mas=ih produktif (Anonim, 19%1).

Menurut Hatamarrasjiid (1995) bahwa berkaitan dengan
fungsi Fumats FPotong Hewan adaiah wntuk menghasilkan
daging wvang sehat, aman d;kﬂnﬂum5i, Fumah Fotong Hewan

jugs berfung=i untuk mendeteks=i penyvakit ternak. Dari



fungsi  Rumah Fotong Hewan ini jelas Rumah Fotong Hewan
sangat berperan untuk memacu pertumbuhan usaha ternak

potong dan  juga sebagai pengendali harga ternak dan

daging.

Fajak Potong Hewsan

Menurut Surantono (1993) bahwa pajak merupakan iuran
kepada negara wyang dipungut berdasarkan undang-undang,
dimana tidak ada imbalan langsung bagi pembavarannya dan
hasilnya untuk membiavai pengeluaran umum negara.

Mardiasmo (1992) menyatakan bahwa pajak daerah
adalah pajak yang dipungut daerah berdasarkan peraturan
pajak yang ditetapkan oleh daerah untuk kepentinoan pem-—
biayaan rumah tangga pemerintah daerah tersebut.

Fajak daerah ialah pungutan menurut peraturan pajak
vang ditetapkan oleh daerah untuk membiayai rumah tangga-
nva sebagai badan hukum publik. Sebagai suatu badan hukum
maka sudah semesztiinva. bahwa daerah haruse mempunvyai harta
kekavaan sendiri termasuk keuangannya {Soedargo, 1954}).

Ha=il guna mengukur hubungan hasil pungut susatu
paizk dan potensl hasil pajak vyaitu menvangkut tahap
administrasi penerimaan yvang meliputi penentuan penetapan
m1lad pajalk, memungut pajak dan pEmbukuan  peErferimaan.
Sedangkan daye guna vang meliputi pengupavaan efisiensi
nengeluaran yaitu bilays untuk menata penerimaan dengan
meneh an BECArs setara serendah munogkin terhadap hasil

pajak {Deves dan Binder., 1987).



Menurut Tiakradiwirja (1993) bahwa perhitungan oleh
Direktorat Jenderal Pajak, kira—kira 47,3 % dari potensi
pajak yang ada belum berhasil dipungut pajaknva. Karena
itu agaknya efisiensi pemungutan pajak masih bis=a di=-
tingkatkan. Menggalakkan pemungutan pajak adalah syarat
mutlak apabila pemerintah ingin memelihara tempo serta
kesinambungan gerak pembangunan nasional. Lebih-lebih
setelah penerimaan dari hasil-hasil minyak kurana dapat
diandalkan lagi untuk memegang peranan utama dalam pe—
nerimaan pajak ini nyatanya tidaklah begitu muda. Sejak
semula pemerintah harus menghadapi tiga faktor penghambat
praktis secara bersamaan harus dihadapinya yaitu ' me-
rombak sistem perpajakan., menghilangkan trauma pajak yang
masih meliputi perasaan sebagian masyarakat Indonesia,
zambil =sekaligus memsszvarzkatkan pengertian—-pengertian
zserta isi undang—undang pajak baru dan meningkatkan  mutu
serta menertibkar gparat pajaknya sendiri. kKetiga faktor
tersebut terpaksa haruese dilaksanakan secara simultan
tanpa boleh mengganggu bahkan justru harus mendorong
meningkatnyaa psnerimaan negara yang berasal dari pajak.

Femotongan hewan ternak (Femotongan Usaha cdan FPe-
motongan Hayat) dalam wilayah Kabupaten Daerah Tingksat Il
Luwy dipurngut pajsk yang besarnya sesu=1 dengan DEraturan
yarng berlaku. Pengecualian dari pajak pemctongan adalahbh
pemotongan hewan ternak atae perintah pejabat berwenang

dan pemotongan hewan ternak untuk memenuhi upacara Agama

)

LAl
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METODE PENELITIAN Eﬁi-f:fi;,."

Waktu dan Tempat Fenelitian

Fenelitian ini dilaksanakan pada Bulan Oktober

sampai dengan Bulan November 1997 di Dinas Fendapatan

Daerah Tingkat II Luwu.

Sumber dan Cara Fengambilan Data

Fenelitian ini dilaksanakan dengan mEnggunakan
metode observasi partisipatif dan untuk memperoleh data
Hitempu dengan pencatatan sumber :

— Data primer yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh
penulis melalui wawancara dengan pegawai Dinags FPen—
dapatan Daerabh Tingkat II Luwu, instan=i terkait,
kepala Dinas FPeternakan.

- Data sekundesr vaitu data vang diperoleh dalam bentuk

vang sudah jadi.

Analisa Data

Data dianalisa ssgcare kompargtif wvaitu dengan memn—
bandingkan pajak potong hewan dengan pendapatan asii
daerah dengan mengouna&kan peErseEntase.

Kriteria wang digunakan untuk menentukan. apakah
pola pemungutan pajak potong hewan di Daerah Tingkat 11
Luwy sudah efektif atau belum waitu 2 75U ke atas efektif

dan  di bawah 75% dari target belum efektif (Sumariaty,

Dipepnda) .
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konsep Operasipnal

Untuk memahami penelitian ini dan untuk mendapatkan
suatu kesatuan pandangan, maka diberi batasan sebagai
berikut =
1. Fajak potong hewan adalah pajak yvang dipungut dari

setiap penyembelihan kerbau, sapi, kuda, kambing, babi
dan biri-biri yang disembelih baik pemotongan usaha
maupun pemotongan havat.

2. Dbiek pajak ialah pemotongan hewan ternak {kerbau,
sapi, kuda, kambing/domba, dan babi).

3. Bubjek pajak ialah setiap orang vang memotong hewan
ternaknya.

4. Fajakr adaian pungutan vang dilakukan oleh pemerintah
berdasarkan perundang-undangan, yang hasilnya diper—
gunakan wvang membiavai pengeluaran umum pemerintahn,
vang balas Jjasanya tidak secara langsung diberikan
kepada pembavarnya. Sedangkan pelaksanaannya dimana
perlu dipaksakan.

5. Retribuei daerah 1alah pungutan daerah sebagai pem—
bayaran pemakaian atau karena mempeEroleh Jasa pekerja-
an usaha atau milik dasrah bagi wvang berkepentingan
atau karena jasa yang diberikan oleh daerah.

&. FPendapatan asli daerab iaslah semua penerimaan daerah
dari hasil pengelolaan sumber-sumber keuangan yang di-

miliki oleh daesrah.
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FEADAAKN UMUM WILAYAH FENELITIAN

Keadaan Umum Wilavah Daerah Tingkat IT Luwig

A. Letak f=tronomis

Kabupaten Daerah Tingkat Il Luwu merupakan salah
satu Daerah Tingkat II di Sulsawesi Selatan vang terletak
pada Lintang Selatan 2°.3° .4%" - 3¢ _37'_.30" dan Bujur

Timur 11I99.41°.1%" — 121°_43"_11".

B. Letak Administratif

Kabupaten Daerah Tingkat 11 Luwu terletak pada ujung

utara Sulawesi Selatan dan berbatasan dengan :

- Sebelah Utara dengan FPropinsi Sulawesi Tengah

— Sebelah Selatan dengan Kabupaten Wajo dan Sidenreng
Reppang.

— Sebelah Barat dengan Kabupaten Tana Toraja, Enrekang
dan Mamuju.

-~ Spbhelah Timur dengan Teluk Bone dan Fropinsi Sulawesi
Tenggara.

Fabupaten Daerah Tingkat 11 Luwa memiliki luss
17.791,42 sz atay 28.50 % dari luas Fropinsi Sulawesi
Selatan. Daerah ini mempunyai tiga pembantu Bupati, dan
terdiri dari 71 kecamatan defenitif dan O kecamatan per-
wakilan, B kelurahan defenitif dan 4 kelurahan persiapan
sprta 295 desa defenitif dan 107 desa persiapan (termasuk

didalamnya 1 Kota Administratif yang membawahi 2 kecamat-
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an}. Kabupaten Luwu l1bu Kotanya Falopo yang jupa dijadi-

kan pusat wilayah pembangunan terletak pada jalur Trans
Sulawesi dan merupakan pintu gerbang daerah Sulawesi
Selatan bagian utara menghubungkan daerah Sul awesi
Ternggara, Sulawesi Tengah dan Sulawesi Utara. Disamping
itu letak strategis ini, memberi arti ditinjau dari
beberapa aspek antara lain @ Berfungsi sebanai dasrah pe-
musatan perbekalan untuk beberapa daerah sekitarnya; dan
berfungsi sebagai sentra perekonomian di  kawasan utara

Propinsi Sulawesi Selatan.

C. Keadaan Topografi

Kabupaten Luwu membujur pada bagian barat, dari
ujung eselatan sampai ujung utara terbentang peEgunungan,
sedangkan pada bagian timur terhampar dataran rendah atau
pantai dengan lahan yang subur untuk pengembangan per-
tanian, wtamanya tanaman perkebunan; tanaman pangan, can
budideyva tamba)k sepanjang pesisir pantail dari EKecamatan
Larcmpong sampai Eecamaten FMalili.

Jenis tanah wang terdapat di  kKabupaten Dasrah
Tingksat 1l Luwu antara lain :
a. Aluvial : Penvsbarannva terdapat di sepanjang pantai,

membuiuwr dari Luwu bBagian selatan sampai bagian uvtara.

b. Clay : Jenis tanah ini terdapat di Kecamatan Malangke

hegian selatan, Kecamstzn Walenrang begian timur dan

KFecamatan Lamasi.
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€. Latosol : Terdapat pada daerah vang sedikit agak Jjauh
dari pantai, Kecamatan Wotu bagian selatan dan Ke-
camatan Mangkutana bagian selatan.

d. Regosol : Terdapat pada bagian selatan Kecamatan
Masamba dan eedikit terdapat pada bagian selatan
Kecamatan Sabbang.

e. Fadlosik : Warnanva merah kelkuning—kuningan dan ter-
dapat di Kecamatan Masamba, Bone-Bone, Wotu bagian

utara dan Nuha bagian barat dekat Danau Matano.

D. Keadaan Penduduk

Kazbupaten Daerah Tingkat 11 Luwu memiliki pendudulk
sebesar B800.833 jiwa pada akhir tabun 1996, vang terdiri
dari 3I97.154 jiwa laki-laki dan 403.729 jiwa pErempUan .
Untuk lebih jelasnva keadaan penduduk Fabupaten Daerah
Tingkat II Luww, dapat dilihat dalam tabel 1.

Tabel 1. Fenduduk Kabupaten Luwu Dirinci Berdasarkan
Felampok Umur dan Jenie Kelamin.

Kelompbr Umar

[« 8 Jumlah
[ Takhurn ) Laki-Laki Feremouan
1 £ = = FH.783 93657 192.450
2. 10 = R 100, 3546 FF.080 199.586
20 - 29 & 252 &7 . 563 1Z25.9156
. A s A9 . 39a 5. 888 104,283
5. g —~ [y 448,077 Ry Y S
&. S = R 20,2468 20,808 G335. 872
Fa & - AT 12, 895 14.827 TR 424
2. T or= z1z= 9.4844 .43 19,083
- Juomlah R¥.154 B05.7TZT B, 333

Sumber : Kantor Statistak Kabupaten Luowa, 1997,

-
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Dalan '
&m  tabe] 3, t2rlihat bahwa padsa tingkat umur

antara 1 = 1
7 takun ¥ang mempunvai jumlah penduduk paling

banyak . M
b ampak pulsa bahwa pada tinr;l'.at umur 70 tahun ke

atas  Jumlah penduduk perempuan lebih banyak dibanding
dengan penduduk laki=-laki. Derngan demikian di Daerah
Tingkat I1 Luwu jumiah lanjut usia penduduk perempuan
lebih  besar dibanding dengan lanjut usia penduduk laki-
laki. Penduduk Daerah Tingkat TI Luwu yang berjumlah
8. 833 Jiwa, jumlah penduduk perempuan lebih besar di-
bandingkan dengan jumlah penduduk laki-laki.
E. Tingkat Fendidikan

Tingkat pendidikan merupakan salah satu ukuran untuk
mengetabul kemajuvan suatu daerah, sebab pendidikan adalah
salah satu program pokok pembangunan Nasional. Untuk me-—
majukan suatu masvarakat perlu untuk membekali dengan
ilmu  pengestahuan. Daerah Tingkat IT Luww vang memiliki
jumlah penduduk sebanyak BOO.BII jiwa, untuk mengetahui
tingkat pendidilkannya dapat dilihat dalam tabel 2.

Tabel 2. Fenduduk Daesrah ingkat II Luwua DirFinci
Berdasarian Tingkat Fendidikan

WNo. Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwal Frosentase (%)
1. Tidak Berpendidikan 28 025 =
Z. G&D/Sederajat 104.108 13
3. BLTF/Sederajat 2090, 208 25
4, SLTA/Sederajat I04.3LY =g
5. ferguruan Tinggi 158.175 21
Jumliah B . B35 100

sumber : Kantor Statistik kKebupaten Luwu, 1997
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ﬂ ]
alam tabel 2, terlihat bahwa penduduk Daerah Ting-—

kat 1l Luwu masih ada 24 _02% jiwa yang tidak berpendidik-

an atau macih 3% darj keseluruhan jumlah penduduk sebesar

800.83% jiwa. Sedangkan yang berpendidikan perguruan
tinggi sebesar 168.17% jiwa atau sebeear 21% dari jumlah
penduduk. Tingkat pendidikan Sekolah Dasar sebanyak
104.104 jiwa, Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama sebanyak
200.208 jiwa, dan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas sebanyak
H4.317 jiwa atau 3I8% dari jumlah penduduk Daerah Tingkat
I1 Luwu,

Dengan demikian tingkat pendidikan Daerah Tingkat II
Luwu mengalami kemajuan dimana terlihatt babwa penduduk-
ny®a yang tidak berpendidikan sisa 3% dari jumlah ke-
s2luruhan penduduk Daerah Tingkat IT1 Luwu.
F. HMata Fencaharian

Fenduduk Eazbupatern Dasrah Tingkat I Luwu pada amuam—
nya bermata pencaharian tani, sesbahagian kecil sebagai
Fegawal Megeri Sipil dan ABRI serta pegawal swasta. Untuk
lebih jelasnva mengenai mata pencaharian penduduk
Kzbupaten Daerah Tingkat 11 Luwue dapat dilihat pada

tabhe]l 5.

Tabel 3. FPenduduk Daerah Tingkat 1! Lwuww Dirineid
Menurut Mata Pencaharian. Dalam (KE).

ko . Mazts Pencaharian Jumlahb (EK] Frosentase (L)
i i Fetani oo .a32 g7
2. FMS den &HFEI 11.4841 16
Se Fegawai Swasta %.452 >
JdJumlah 114 .405 1G5

gumber : Kantor Statistik Kabupaten Luwu, 19%7
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Dalam ;
tahEl 31 I'I'ﬂ.ﬂ'.lpﬁk_ hﬂh'l-"«l-ﬂ Jumlah pEl‘ldl.ll:h.lk. wang

bermata pencaharian sebagai petani sebanyak 99.537 kepala

keluarga atau B7% dari keseluruhan kepala keluarga,

pegawail negeri sipil dan ABRI sebanyak 11.441 kepala
keluarge atau 10% dari =ipil dan ABRI sebanyak 11.441
kepala keluarga atau 10% dari keseluruhan kepala keluarga

dan pegawal swasta sesbanysk 3.432 kepala keluarga atau 3%

dari keseluruhan kepala keluarga.

G. Fotensi Feternakan

Fenduduk Kabupaten Daerah Tingkat Il Luwu pada umum—
nya hidup zebagai petani, dalam hal ini bertani secara
umum, yaitu sebagai petani dan peternak. Sebagai peternak
mereka memelihara sapi, kerbau, kambing, babi. ayam, dan
itik. bUntuk jelasnya mengenai potensi peternakan di
Kabupaten Daerah Tingkat II Luwu dapat dilihat dalam
tabel 4.

Tabel 4. Populsei Ternak FKabupaten Daerah Tingkat 11
Lusew Tabhun 199571994,

M. Jdenis Ternak Jumlah (Ekor) Frosentase
1. Sapi A& . oD 1,92
2. Eeprbau 21 . 500 0, F0
. Fuda 2.410 0,10
4. kKambing 14 100 0,59
. Babi ol . 230 2.14
&. Ayam Buras 2.002. 500 83,71
7. FAyam FEas 150, OO0 &,27
E. T+ik 104, 500 g, 37

Jumlah 2.592. 000 100 O

Sumber : Dinas Peternakan Deerah Tingkst 11 Luwu.
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Dal
am tabel 4, nampak bahwa ternak Sapi UmLmnys mEm-

punyai  jumlah sebesar 1.92%, kerbau sebesar 0,90%, kuda
sebesar 0,10 %, kambing sebesar 0,59%, babi sebesar
<, 1%%, ayam buras sebesar 83,71%, ayam ras sebesar &,27%
dan itik sebesar 9,37%, Dari nilai tersebut nampak bahwa
yang mempunyai jumlah populasi terbesar adalah ayam buras
kemudian ayam ras dan itik. Ternak Sapi dan Kerbau jumlah
populasinya hanya menduduki urutan masing-masing lima dan
enam. Dengan demikian +ternak yang paling banyak di-

pelihara penduduk Kabupaten Daerah Tingkat II Luwu adalah

ternak unggas secara umum.

KEeadaan Umum Dinas Pendapatan Daerah Tingkat I1 Luwu

A. Kedudukan, Tugas Fokok dan Furgei Dina=s Pendapatan
Deerah Tingkat JI Lueu.

Dinas FPendapatan Daerah adalah Unsur Felaksana
Femerintah Daerah Tingkat II di bidang pendapatan daerah.
Dinss Pendapatan Daprah dipimpin oleh seorang Kepala
Dinas wvano berada di bawah dan bertanggung Jjawabh kepads
kepala Daerah. Dinas Pendapatan Daerah mempunyai tupas
mel aksanaiban sebagian urusan rumah tangga daesrah dalam
bidang pendepatan daerah dan tugas-tuges lainnya yang di-
sprahkan oleh Kepala Daerah kepadanya.

Untuk menvelenggarakan tugas tersebut di atas. Dinas

FPendapatan Daerah mempunyai fungsi :
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Melakuk ij
akukan  perumusan kebijaksanaan teknis, pemberian

bimb ;
LR aan pembinaan, koordinasi teknis dan tugas—

tugas lain yang diserahkan oleh Kepala Daerah kepada—

Ny & SEsEual dEnqaﬁ pEI“atur‘an pirundang—undangﬂn yang

berlaku.

Melakukan pendaftaran dan pendataan wajib pajak
daerah dan wajib pajak retribusi daerah.

Membantu melakukan pekerjaan pendataan obiek dan
subjek pajak bumi dan bangunan yang dilaksanakan oleh
Direktorat Jenderal Pajak/Direktorat FEBE dalam hal
menyampaikan dan menerima kembali surat pemberitahuan
obiek pajak (SPOF) wajiib pajak.

Melakukan penetapan besarnva pajak daerah dan
retribusi dserah.

Membantu melakukan penyampaian SFFT, SKF, dan sarana
pdministrasi FBEE lainnva wvang diterbitkan oleh Dirjen
Fzjak kepadza walib pajak serta membantu melakukan
penyampaian DHPF, FPBB yang dibuat oleh Dirjen Fajak
kepada petugas pemungut pajsk FBEE yvang ada di bawah
pPENOAWAESNNYS.

Melakulhan pesmbukuan dan Delaporan atas pemungutan dan
penyetoran pajak daerah, retribusi dasrah sertas pEn—
dapatan daerah lazinnya.

Melakukan koordinessi dan pengawasan atas pekerjaan
penagihan paisk daerah, retribusi daerah dan pe-
nerimaan asli daerah lainnva, serta penagihan FRB

yang dilimpabkan cleh Menteri Keuvangan kepada daerah.
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H- Melakukan tugas  perencanaan dengan pengendalian

nagihan pajak.
Melakukan penyvuluhan mengenai pajak daerah, retribusi

daerah dan pendapatan daerah lainnya serta FBB.

10. Melakukan urusan tata usaha.

B. Struktur Organisasi Dinas Pendapatan Daerah Tingkat 11
L it .

Berdasarkan Peraturan Daerah Tingkat II Luwu No. 4
Tahun 19%91 tentang susunan organisasi dan tata kerja
Dinas Pendapatan Daerah Tingkat I1I Luwu, maka susunan
atau struktur organicsasi Dinas Pendapatan Daerah Tingkat
I1 Luwu adalah sebagai berikut :

a. Kepala Dinas

Kepala Dinas bertugas untuk mEmimpin dan meng=
koordinir segala urusan yang bertalian dengan pemungutan
dan pemasukan penerimaan daerah yang berasal dari pajak,
retribusi daerah dan pajak bumi dan bangunan berdasarkan
ketentuan perundang—undangan yang berlaku.
h. Sub Bagian Tata Usaha

Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tupas memberikan
pElayanan sgministrasi kepada seluruh satuan organisasi
dalam lingkungan Dinas Fendapatan Daerabh. Untuk menye-—

lenggarakan tugas, sub Bagian Tata Usaha terdiri dari :
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Urusan LWmu .
UM mempunyai tugas melaksanakan urusan surat—

I'I'IE‘FIY'&-'-I'-E.t-| kEir'E.ipan,, Fumak taﬁgga, pEmhayaran ga}i

Pegawal dan perialanan dinas, serta pengadaan dan
pemeliharaan pErlengkapan.
2. Urusan Kepegawaian mempunyai tugas melakzanakan penge—

lolaan kepegawaian.

3. Urusan FKeuangan mempunyai tugas melaksanakan penge-

lolaan keuvangan.

c. Seksi Fendaftaran dan Pendataan

Seksi Fendaftaran dan Pendataan mempunyai tugas me—
lakesanakan kegiatan pendaftaran dan pendataan wajib pajak
dasrah dan wajib pajak retribusi daerah serta pendataan
opbiek pajak daerah dan ocbiek retribusi dasrah dan  mem=
barntu melaksanakan pendataan obiek dan subiek FEE wang
dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Fajak. Untuk menye-=
lenggarakan tugasnya Seksi Pendaftaran dan FPendataan mem—
puryai fungsi sebagai berikut :

— Meliakukan pendaftaran wajiib pajak daerah dan wajib
retribuei daerah melalui formelir pendafttaran serta
menghimpun dan mengolah data objek dan subiek pajak dan
retribusi dasrah, melalui formulir surat pemberitahuan
iokasi/lapangan atss tembussn surat dinas dan instansi
lain.

- Menyusun daftar induk pajak dan retribusi daerah yano

berkaitan dengan pendaftaran dan pendataan.
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1.

Memban t ;
u melakukan PENyampaian SFOP PRE vang diterbit-—

ken oleh Direktorat Jenderal Fajak, kepada para wajib

pa.‘lak SErta menerima -H.E-mh,ali isian SPOFP terssbut dari

para wajib pajak.

Seksi Fendaftaran dan Pendataan terdiri dari :
Sub. Seksi Pendaftaran mempunyai tugas mendistribusi-
kan dan menerima kembali formulir pendaftaran vyang
telah diisi oleh wajib pajak dan retribusi daerah,
membuat laporan tentang formulir pendaftaran waiib
pajak dan retribusi daerah yvang belum diterima, men-
catat nama dan alamat calon wajib pajak dan retribusi
daerah dalam formulir pendaftaran wajib pajak dan
retribusi daerah, mensetapkan nomor pokok waiib pajak
dasran (HMFWFD) .

Sub. Seksi FPendataan mempunyvai tugas menghimpun ,
mengelola dan mencatat data objek dan subjek pajak dan
retribusi daerah, melakukan pemeriksaan lapangan
lokami dan melaporkan hasilnya serta membuat daftar
mengenai formulir SPT wvang belum diterima kembali.

Sub. Seksi Dokumentasi dan Pengolahan Data mempunyail
tugas mEmbuat dan memelihara dafttar induk waiib paiak
dan wajib retribusi daserah, memberikan kartu pengenal
NEWFD, menyimpan arsip surat perpajakan dan retribusi
daerah yang berkaitan dengan pendaftaran dan pendata-—
an, membanitu melakukan penyampaian SFOF FBE kepada

para wajib pajak yang berkaitan oleh Dirjen Fajak.
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d. Sekei Penetapan
Seksi :
51 Fenetapan mempunyai tugas melakukan perhitung—

an dan penetapan jumlah pajak dan retribusi daerah yang

terhutang serta menghitung besarnya angeuran atas per-

mohenan wajib pajak dan retribusi daerah, serta menata

usahakan jumlah ketetapan PEBB yang penagihannya dilimpah-
kan kepada daerah, berdasarkan surat perhitungan paiak
terhutang (SFPT) dalam daftar himpunan pokok pembayaran

(DHFF) FPBBE. Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana

mestinya, maka Seksi Penetapan mempunyvai fungsi :

= Melakukan perhitungan penetapan pajak dan retribusi
dasrah.

— FMelakukan perhitungan jumlah angsuran pemunguianspem=
bavaran/penyetoran atas permohonaan wajib pajak dan
retribusi daerah yang disetujui.

- Menerbitkan dan méndiatrihugihan segrta menyimpan arsip
surat perpajakan dan retribusi dserah vyang berkaitan
dengan peEnErapan.

- Membantu melakukan penerimaan SPPT PER beserta DHFEF FEHR
dan dokumen FEE lainnya vang diterbitkan cleh
Direktorat Jenderal Fajak, sertsa mendistribusikan
hepada wajib psiak dan kepala unit yang terkait.

Seisi Penetapan terdiri dari :

1. Sub. Sekei Perhitungan mempunyai tugas melaksanakan

penetapan, penetapan secara Jabatan dan

perhitungan

penEetapsn tambahan pajak. retribusi daerah.
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2. Bub. SBeksi .
Si PEnErtlban Surat Ketetapan mempunvai tugas

mEr e 1 :
Foitkan Surat Ketetapan Fajak (SK¥P). Surat FKe-

tetapan : .

surat=sura i .
: ketetapan Pajak lainnya serta mendistri-

busikan dan MENY 1mpan 8rsip surat perpajakan dan

retribusi daerah serta membantu Dirjen Pajak dalam me-

lakukan penyampaian dan mETyimpan arsip SFPT  FBEE,
serta dokumen FPHEBE lainnya.

S. Sub. Geksi Anggaran mempunyal tugas menerima surat
pErmohonan angsuran, menyiapkan surat perijanjian
angsuran dan surat penclakan angsuran pungutan/pem-—
bayaran/penyetoran pajak dan retribusi daerah.

€. Seksi Pembukuan dan Felaporan

Seksi Pembukuan dan Pelaporan mempunyai tugas me-—
laksanakan pembukuan pelaporan mengenai realisasi  pe—
nerimaan dan tunggakan pajak dan retribusi daerah dan FBH
serta pengelolaan benda berharga. Untuk menyelenggarakan

tugas sebagaimana mestinya maka Seksi Fembukuan dan Fe=—

laporan mempunyai fungsi
- Melakukan pencatatan mengenai penetapan dan  penerimaan
dari pemungutan / pembayaran /S penvetoran pajiak dar

retribuei daerah ke dalam kartu JEnis pajak dan

retribusi daerah dan kartu waiib pajak dan retribusi

dasragh serta ke dalam kartu pengawasan pembavaran FBO

{KFPEB) dan daftar himpunan ookok pembavaran (DHFPF).
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X

Melakukaan
PENCatatan mengenai penerimaan dan penge-

Iuara

LLF
purngutan benda berharqa ke dalam kartu Bdrandisan bends

berharga.

Menyiapkaan laporan realisasi PEnErimean dan tunggakan
PEmUN@utan/pembayaran/penyetoran pajak dan retribusi
daerah realisasi PEnErimaan, pengeluaran dan biaya per-

tahunan serta realisacsi penerimaan dan turnggakan FBE.
Seksi Fembukuan dan Pelaporan terdiri dari :

Sub. Sek=i Pembukuan Penerimaan mempunyai tugas
menerima dan mencatat semua SKFP dan SER danm =surat-—
surat ketetapan pajak lainnva, serta SPPT FER,
menerima dan mencatat semua SKP dan SKR serta surat—
sufat ketetapan pajak lainnva wvang telah dibavar lunas
dan mencatat penerimaan/pembayaran/penyetoran FER
serta menghitung tunggakannya.

Sub. Sekei Fembukuan Fersediaan mempunyal tugas
mMEMRErima dan mencetat tanda terima benda berharga,
bukti penerimaan benda berharga, bukt: pengeluaran/
pengembal 1an benda berharga., peEnerimaan wuang hasil pe-
murngutan dengan benda berharga serta menghitung dan

merinci atau persediaan benda berharga.
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3. Sub. Seksi PRl
aporan MEMPUnNYai tugas menyviapkan lapor—

an periodik :
al mengenai realisasi penerimaan dan

" ; :
unggakan pajak  dan retribusi daerah serta FEE,

menyliapkan laporan berkala mengenal realisasi pe-

nerimaan persediaan benda berharga

f. Seksi Penagihan

Seksi  Fenagihan mempunyai tugas melaksanakan pe—
nagihan pajak dan retribusi daesrah vang telah melampaui
batas waktu jatuh tempo, melayvani keberatan dan pErmohon—
an naik banding serta mengumpulkan dan mengelola data
sumber penerimaan daerah lainnya di luar pajak dasrah dan
retribusi daerah. Untuk menyelenggarakan tugas sebagai-
mana mestinya makaa Beksi Penagihan mempunyai fungsi :
= Melakukan kegiatan penagihan pajak dan retribusi daerah
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

- Melakukan keberatan pelavanan dan permohonan  banding
sesuai dengan batas kewenanoannya.

— Mengumpulkan dan mengelola data sumber—sumber pEnerima-—
an lainnya di lusr pajak dan retribusi daerah.

Sekei Penagihan terdiri dari ¢
1. Sub. epksi Pernagiban mempunyal tugas menviapkan dan

mendistribusikan surat—-menyurat SR HEERREpEIS H

herhubungan dengan pEn-Elgl Fars -
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banding

&En =
= Etahan pajak dan retribusi daerah.,

menyiapk
ki Pran keputusan menerima atau menol ak keberatan,

dan  me
neruskan PeEnvelesaian permohonan banding ke

Majelis F"E'Ftimba_ngan pajak.
3+ Sub. Seksi Pengelolaan Penerimaan Sumber Lain-Lain
mempunyai tugas mengumpulkan dan mengelola data
sumber—sumber penerimaan lainnya di luar pajak dan
retribusi daerah sesyai dengan peraturan perundangan
vang berlaku.
9. Seksi Ferencanaan dan Pengendalian Operasional
Seksi FPerencanaan dan Fengendalian operasional mem—
punyal tugsas melaksanakan penyusunan rencana., pembinaan
teknis pemungutan, pemantauan, penggalian dan peningkatan
pendapatan daerah. Untukk menyelenggarakan tugas sebagai-

mana mestinva maka Seksi Perencanzan dan FPengendalian

Dperssional mempunysi fungsi :
- Melakukan perencanaan pendapatan daerah yvang bersumber
dari pajzsk daerah, retribusi daeran dan pendapatan
dasrah lainnya serta dari FBBE, melakukan pembinaan
toknis operasional, bimbingan dan petunjuk kepada semua
unit kerja daerah yang melaksanakan pemnungutan pajak
dasrah, retribusi daereh dan pendapatann daerah lainnya
serta pemungutan FEB.

- Melakukan kerja sama dengan instansi vertikal dan dinas

lainnva.
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eks]
Seksi FPerencanaan dan Pengendalian Operasional ter—

diri dari =

1. Sub. Seksi Perencansan dan Fembinaan Teknis Pemungutan

mempunyai tugas MENYUSUN rencana pendapatan daerah dan

rencana intensifikasi pemungutan pendapatan daerah,

melakukan pembinaan pelaksanaan tata kerja, serta tata
hubunoan kerjia serta peEmbinasan penggunaan sarana  dan
prasarana perpajakan dasrah, retribusi daerah dan pen-
dapatan daerah lainnva.

2. Sub. BSeksi Pengendalian dan Feningkatan mempunyai
tugas mengumpulkan dan menpgelola data semus sumber
pendapatan daerah, merumuskan naska rencana peraturan
daerah dan keputusan kepala daerah tentang perpajakan
dan retribusi daerah dan pendapatan daerah lainnya.

h: Unit Penvuluhan

Unit Fenvuluban dipimpin oleh seorang kepala uanit
setingkat kepala sub. sekei, berada di bawah dan ber-
tanggung jawab kepada Kepals Dimae. Unit Fenvuluhan mem=—
punyai tugas menyustn bahan penyuluhan dan melaksanakan

kegiatan penyuluhan, informasi dan penerangan perpajakan
dan retribusi daerah lainnya., FBEBR serta mengkoordinasikan

kepiatan penyuluhan di Dinas Fendapatan Daerah.
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KEPALA DIPENDA

SUB. BAGIAN
TATA USALLA

UNIT
PENYULUHAN

| 1
URUSAN URUSAN LURUSAN
LML KEPEGAWALAN KEUANGAN
| [ | |
SEKSI SEKSI SEKSI
PENDAFTARAMN SEKSI PEMBLUKUAN SEKSI PERENCANAAN
DAN PENETAPAN DAN PENAGIHAN DAN
PENDATAAN PELAPORAN PENGENDALIAN
OPERASIONAL
] o =y ] == TR | o R | |
| sun. sExs! SUR, SEKSI SUB SEKSI
SUB. SEKSI PENGIHI- PEMBUKUAN SUR. SFESI PEREMNCANAAN &
PENDAFTARAN || TUNGAN PENLERIMAAN PENAGIHAN PEMBINA
| TEKNIS
PEMUNGUTAN
SUB. SEKSI SUB. SEKSI SUB. SEKSI SUB. SEKSI SUR. 5EKS1
PENDATAAN | ANGSURAN PEMBUKUAN KEBERAT- PENGGALIAN &
PERSEIMNAAN AN — PENINGKATAN
SUB. SEKSI S5UB. SEKS]
DOKUMENTASI SUR, SEKSI SUB. SEKSI PENGELOLAAN
DAN H PEMERBIT- PELAPORAN PENERIMAAN SUMBER
PENGELOLAAN AN SURAT LAIN-LAIN
DATA




C. Tata Kerja Dinas Pendapatan Baerah Tingkat 11 Luwu,

Dalam melaksanakan tugasnya, Dinas Fendapatan Daerah

mendapat pembinaan teknis fungsionai dari Dinas Fendapat-—
an Daerah Tingkat 1 Sul awesj Selatan.

Daiam melaksanakan tugasnya, Kepala Dinas harus  me-

nerapkan Prinsip=prinsip koordinasi, integrasi, sinkroni-
=asl dan simplikasi baik dalam lingkungan Dinas Pendapat-—
an Daerah maupun instansi-instansi lain diluar Dinas
Fendapatan Dasrah. sesuai dengan bidang tugasnya.

Kepala Sub. Bagian Tata Usaha, Seksi-Seksi dan Unit
Penyuluhan harus menerapkan prinsip-prineip koordinasi,
Aintegrasi, sinkronisscsi dan simplifikasi sesusi dengan
badang tugasnya masing-masing.

Fepala Dinas, Kepala Sub. Bagian Tata Ueaha, para
Kepala Seksi, Kepala Unit Penyuluhan bertanggung jawab
membsrikan bimbingan/pembinaan kepada bawahannya serta
melaporkan hasil=hasil pelaksanaan tugasnya menurut
hierarchis jabatang masing-masing.

Kepals Sub. Bagian Tata Usaha, para Kepala Seksi,
nit Penyuluhan bertanggung jawab kepada Kepala

kemalz

Dimas.

Para Kepala thrusans/Sub. Seksi pads Dinas Fendapatan

Daerah bertanggung jawab kepada Kepala Sub. Bagian Tata

Usaha/Kepala Seksl.
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o B s
0. keadaan Pegasai Dinae Fendapaten Daerah Tingkat IT Liwas

Dinas P
endapatan Daerah Tingkat II Luwy memiliki

BEgawal b=
peg banyak 39 grang. Pegawai Dinas Pendapatan

Dasrabh Tingkat I1 Luywuy bertanggung jawab mengelola

sumber—sumber pendapatan daerah. Untuk lebih jelasnya
k)

keadaan pegawai Dinas Fendapatan Daerah Tingkat II Luwu

dzpat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Fegawai Dinas Fendapatan Daerah Tingkat 11
Luwu Menurut Tingkat Fendidikan.

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang}
1. Ferguruan Tinggi 15
Z2. SLTA/Sederajat 20
3. SLTF/Sederajat 3
Juml ah a5

Sumber : Dinas Fendapatan Daerah Tingkat II Luwu

Dari tabesl 5 terlihat bahwa pegawail Dinas Fendapatan
Daprah Tingkat II Luwu mempunyai tingkat pendidikan vyang
cukup tinggi dimana terdapat 15 orang yang berpendidikan
sarjana, 20 orang berpendidikan SLTA, dan 4 orang vang
berpendidikan SLTP. Dengan demikian diharapkan dapat

mengelola pendapstan daerah dengan baik sehingga dapat
seribakatian pendapatan daerah guna membisyal pembangunan
daerah sebagai perwuiudan dasrah otonomi yang bertanggung

jawab untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sebagai

tujuan pembangunan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

eckripsi elaksanaan =]
Bzerah Tingkat 171 Luwwu o tan Fajak FPotong Hewan

Herdazarkan Feraturann

Daerah Kabupaten Daerah

Tingkat II Luwu Nomor S Tahun 1993 Tentang Faiak Potong

Hewan, bahwa salah satu upaya untuk mendukung terlaksana-
nya program pembangunan di Daerah Tingkat II Luwu adalah
dengan ditingkatkannva sumber-sumber penerimaan Daerah
dan menggali potenei daerah. Di Kabupaten Daerah Tingkat
IT Luwu potensi hewan ternak dan pemotongannya mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun sehingga dirasakan perlu
diatur dan dikenakan pajak pemotongan hewan ternak.
Femerintah Daerzah menvadari bahwa hewan ternak di
Kabupaten Daerah Tingkat 11 Luwu populasinva akan ber-
Eurang apabila tidak dilakukan pengaturan danm penertiban
pemotongan hewan ternak yvang produktif dan salah satu
upaya pengaturan dan penertibannya adalah denoan mengsah—
kan pajak bagi vang melakukan pemotongan &ates  hewan

ternak, di lain pihak pesiak tersebut juga merupakan pen-

dapatan dasrash.

Pemotongan hewan ternak dalam wilavah Kabupaten
Daerah Tingkat 11 Luwu dikenakan pajsk pemotongan hewan

ternak, sebagai sumber pendapatan dasrah.
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ilaer el b L aniiba b anvgane . Hagt wajib patal  pialong
hiewals e lain ol 1haf sy al pengnibk g ARTFECI BN ST=T o N A
sUral penvnank an sebaga) waiil Pty yait bl warabh gk
& alb. POl hewan yang ber bewadt thian  menyvet or Lepalla

Dinas Fentapalan Daer ali.

Sumbangan Fajak  Fotong Mewan  Terhedap  Penerimsan Faial
Pagrah fangbel 1§ Luwu.

Faial potong hewan merupskan salah salu jenis  pagak
yang dipungut aleéeh daeralh sebhagal sumber penerimaan pagak
daerah. bBEsarnya sumbangan palak potong hewan  terhadap
penerimaan pajalk dasrah dapat dilihat dalam tabel &.

Tabel 4. Sumbangan Fajak Fotong Hewann Terhadap

Fernerimaan Fajak Daerah Tingkat 11 Luwu
Tahun 1991/1992 — 1994751994,

- e B GG Fenr.P.Daerah F.Fttg. Hewan Eumbangan

1. 1991/1992 188,727 . 500 F . 008 . 000 4,774
2. 199271993 185.040.865 B8.7259. 000 4,48&%
3. 199371994 272,145,486 &, 263 . 500 3. 40%
4. 195a,1995 205, (T . DO Z8.589.000 F2ay
. 1995/1996 447,502,818 28.953. 500 b, 54%
- Sumber : Hasil Fperhitungan Data Sekunder.
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Fada tabel g, i14
Hapat dilihat TENQenai sumbangan pajak

he
potang ko terhadap PEnerimaan Pajak daerah selama lima

tahun 1991 /1992 Sebesar 4 77v
=

1992/1993 sebecar 4,487,

tabun terakhir,
Pada tahun

tahun 19935,1994 sebesar 3,40%,
tahun 1994/1995 sebegar 7:29% dan tahun 1995/1994 sebesar

&,54%.,

Sumbangan  pajak potong hewan pada tahun 1991/1997

sampai dengan tahun 199371994 mergalami pEnuUrunan ter—

hadap penerimaan pajak daerah, pada tahun 199471995 meng—

alami kenaikan sumbangan terhadap pererimaan pajak damrah
dan pada tahun 1995/1996 kembali mengalami penurunan
sumbanoan terhadap penerimaan pajak daerah.

Dengan melihat keadaan sumbangan pajak potong hewan
terhadap penerimaan pajak daerah sepertli pada tabel &,
maka dapat disimpulkan bahwa sumbanpan pajak potong hewan
terhadap penerimaan pajak daerah selama lima tahun ter-—

akhir berfluktuasi.

Sumbangan Fajak Fotong Hewan Terhadap Pendapatan Asli
erah Ti LLiaL
Pajsk potong hewan sebagai salah satu sumber pen-

dapatan asii daerah perlu dikelola dengan baik agar dapat

. Br n=
meningkathkan pendapatan paiak dagrah khususnvya d pe

ar ajak
dapatan @asli daerah umumnya. Besarnya sumbang p

h dapat goi-—
Potong  hewan terhadap pendapatan a=sli dasra =]

lihat dalam tabel 7.
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No. T & hun Pend,

Asli Daeran F.Ptg.

Hewan Sumbangan
1. 1991/1992 1.720.818. 087 ?.008.000 0,52%
2. 199271993 2.0%96.078.071 B.25%.000 G:Eqé
3. 1993/1994 Z2.908.177.9s61 7. 263. 500 0,37%
4. 1994/199% 3.171.981.75g 28.259.000 0, F0%
5. 1995/19%9& 3.853.706. 154 28.9553.500 0, 75%

Sumber : Ha=sil FPerhitungan Dats Sekunder .,

Dari tabel 7 nampak sumbangan pajak potong hewan

terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Daesrah Tingkat
II Luwu pada tahun 1991/1992 sebesar 0,52%, tahun 1992/
1993 sebesar 0,39%, tabun 1993/1994 sebesar 0,3537%, tahun
199471995 s=ebesar 0,90%, dan tahun 1995/199%6 sebesar
0,73%. FRealisasi pajak potong hewan memberi sumbangan
vang kecil terhadap pendapatan z2=li daerah, dengan
demikian perlu ditingkatkan agar dapat memberi sumbangan

Yang lebih besar.
Untuk meningkatkan realisasi penerimaan pajak potong

hewan ini,. harus dikeleola dengan baik melalul kerjasama

en-
antara pemerintah yang berwenang mengelola  sumber  p

i S | art ada-
ﬂﬂpatah dacrah dEann mag?arakat walib PEJEH eng

: r mengelola
nya kerjaszams antara pihak pROSFLEDAN YR

Fakat wajib
Sumbe ber pendapatan daesrah dengsn masya
F==um
prapkan.

: 4 ai yang dxrh
Pajak diharapkan memberi hasil sesu
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wan terhadap pEn—

da
Erah dizebabkan karena kecilnya jumlah

realisasi pajak potong PEMEN yang merupakan salah =at
. =1 u

Sumber: pendapstan daerah, Hay ing terjado disebabkan oleh

karens masih ada PEmMOtONngan ternak Yang tidak terealisasi

pajaknya sehingga Fealisasi pajazk potong menjadi Kk
'.

dengan demikian sumhanganhya terhadap pendapatan asli

dasrah juga akan kecil.

Besar kecilnya sumbangan pajak potong hewan terhadap
pendapatan asli daerah ditentukan ocleh besar kecilnya
reslisasi pajak potong hewzn, sedangkan besar kecilnya
realisasi pajak Potong hewan ditentukan oleh besar kecil-
nya jumlah ternak (sapi/kerbau) vang dipotong atau jumlah
pemotongan ternak terealisasi pajaknya, sedangkan besar
kecilnya realisasi pajak potong hewan tergantung pada
besar kecilnya jumlah pemotongan ternak itu sendiri  dan

pelaksanaan pemungutannya.
Keberhasilan pemungutan pajak potong hewan ditentu-

kan cleh pelaksana pemungutan yang telah diberikan tugas

untuk melaksanaskan pemungutan paiak potong hewan. Petugas

pemunout SRRk potong hewan harus ieli meEmantau

masysrakat wajib pajak dalam melaksanakan pemotongan
tidak

: . karena
ternak untuk dikenakan pajak potong hewan, -

Emua wajib pajsk menyedari kewajibannya untuk membayar
SEmMUa e

j ak 1
Paiaknya. Untuk itu maka petugas pemungut pajak perlu
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mengetahui pemotongan ternak yang o I
8 dila

ksanakan masvarakat

terutama PEMOtongan 9% Tuss Fumah  pot
[ ] Dng

hewan (RPH)

ntuk dikenaka ;
LE 7 pajak POtong hewan . Felaksana pEmMUnguttan

potong hewan PErlu dikontrgl

palak
melakeanakan

tugasnya agar

PElakeang PEMUNguUtarn pajak potong  hewan

menjalankan tugasnya dengan baik untuk

mencapai tujuan

yang telah ditetapkan.

Realisasi pajak Potong hewan Daerah Tingkat I Luwu

selama S (lima) tahun terakhir nampak bahwa

pada tahun

1221 /1992 sebesar F0,F7Y {efektif), tahun 1992/1993

sebesar 71,489% (belum efekttif), tapun 199%/1994 sebesar

74,50% {belum efektif), +ahun 1994/1995 sebesar 122,29%

(efektif) dam tahun 1995719946 ceecbesar 5B.85% (belum

efektif), dapat dilihat dalam tzbel B.

Tabel 8. Realisasi Paiak Fotong Hewan Daerah Tingkat
IT Luwu Tahun 1991/1992 Sampai Dengan 1995/
1994,

Fajak Fotong Hewsn

MNo. Tahun Frosentase  Feterangan
Target Fealisasi
. 199171952 == s I e = ] 0,97 Efmktis
L. 1FS2/199F 11520000 8.257.000 Tl .6TE B. Efektif
3. 19751994 17, 420, OO o255, 500 74, 50 B, Efektif
4, IFELS 1T /% ErE.000 282.587.000 172,28 Efektif
S. 1995/1995 A9 200 000 ZB.FEE.S00 S8.B5L B. Efektif
Sumber : Dinas Fendapatan Daerah Tingkat II Luwu.
i - 11 AL
Sumariaty (Dinas Pendapatan Daerah Tingkat L Lo }
batwa 757 ke atas efektif dan di bawah FoU dari target

beium efektif.
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(lima) tahun

B Pva ada +4 A
tahun (199271993,  j993,150, 19955/ “
s SS9

efektif dan dua tanun (199171997 d
an

vang belum

1994 /1995, yang

efektif, maka dapat dikatakan bahwa pemun t
gutan pajak

potong hewan di Daerah Tingkat 171 Luwu bel f
um efektif

sESUA1 CEnQan kriteria 7s5%v L
i ‘& atas efektif dan dij
' 1 bawah

79% dari target belum efektif [Eumariaty, Dinas Pendapat
pat-=

an Daxerah Tingkat 11 Luww) . Untuk mencapai realisasi

palak potong hewan yang efektif tergantung pada mekanisme
pelaksanaan pemungutanrnya, Apabila mekanisme/pola pe—
mungutannya efektif maka rezlisasinya akan efektif pula.
Mekanisme pemungutan pajak potong hewan yang di-
terapkan oleh Dinas Pendapatan Daerag Tingkat II Luwu
yaitu mengadakan pendataan rumah potong hewan dan tempat-—
tempat pemoctongan swadavya yvang ada, memantau masyarakat
yangd melakukan pemotongan ternak pada waktu mengadakan

upacara pernikahan dan lain-lain, untuk dikenakan pajak

-

peEmotongan atau peiak potong hewan.

Eengala-mgngﬂla Pemungutan Fajak Potong Hewan

- — pemungutan paiak potong hswan ter—
petugaAs

disat aaEal RN eRdRlE Aang dihadapi cieh para

“iau pelaksana antara 1&in @
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- Kurangnya kesgd
aran Masyarakat waiib pajak pot h
Clong EwWan
untuk membayar Fajaknya

Dengan adanyva kendala ini maka
pelaksana PEMUNgUt pajak Potong hewan mengalami &
i ke-

" _ |
sulitan karens Walib pajak Eering menghindar —_—
L

tidek Dikendken Pajak. Dengan demikian Femerintah dalam

hal ini Dinas Fendapatan Daerah harue mengambil suaty

kebijakan untuk memberi PENQertian kepada para wajib

pajak  kbhususnya dan masyarakat pada umumnya mengenai

pajak potong hewan itu aga dan  apa tujuannya. Agar
masyarakat memahami dan apabila melaksanakan pemotongan
hewan ternak bersedia membayar pajaknya sesuai dengan

ketentuan vang berlaku.

— Lokasi wajib pajak potong hewan. Masyarakat wajib pajak

yang berada di pelosok sulit untuk dijangkau para pe-
tugas pemungut pajak sehingoga tidak membayar pajaknya.
Dengan demikian Dinas Fendapatan Daerah perlu membentuk
kerja e=ama dengan pemerintah desa .untuk memecahkan

masalah tersebut. Agar semua pemotongan ternak yang di-
lzkukan para wajib pajak dapat memenuhi kewajibannya

dengan membayar pajak potong hewan.

S=lzin kendala/masalah tersebut di atas perlu diper-
hatikan pula mengenai pelaksanaan pemungutan pajak potong
' ini Di Fen-

hewsn oleh pihak yang berwenang dalam hal ini Dinas

- ara [ =R
dapatan Daerah untuk mengawasi pelaksanaan tugas para p

- WA s
!sksana pemungutan pajak potong i
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ditentukan oleh PElaksang, apakah Pelaksans

laksanakan tugasnya dengan bajk Sebagai
jawabh Yyang

patam  pelaksanaan PEmUNgutan pajak Potong  hewan

perlu  pengawasan dari Dinas Pendapatan pagrap terhadap

jalannya pemungutan pajak potong hewan agar dapst mese

berikan hasil sesuai vang diharapkan atay mencapai target

vang telah ditentukan.
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EEEIHPULﬁN DAl SARAN

ecimpula

TR et hasil PErhitungan dan pembaha
} San

mengenal Sumbangan Pajak Fotong Hewan Terhadap

FPendapatan

asli Daerah Tingkat 11 Luwu maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut -

- Sumbangan pajak potong hewan terhadap Pendapatan fAsii

Daerah Tingkat I1 Luwy selama lima tahun terakhir masih

relatif kecil.

- Femungutan pajak potong hewan di Daprah Tingkat II Luwu
belum efektif, =ebab masih ada pemotongan hewan/ternak
yang belum terealisaei pajaknva.

- Kendala wvyang dihadapi dalam pelaksanaan pemungutan
pajak potong hewan yaitu masih kurangnya kesadaran
masyarakat atau para wajib pajak potong hewan memenuhi
kewajibannya dan lokasi para wajib pajak yang sulit di-

Jangkau.

ﬁaran

' kan
Dengan melihat hasil dan pembahasan maka disaran

; erlu mem—
bahwa Dinss Pendapatan Daerah Tingkat Il Luwu p

i gihadapi dalam
bernahi diri untuk mengatasi kendal vang
catiu SumbEr

hanali salah
mengelola pajak potong hewan sebag

FENdapatan asli dasrah.
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FRealisasi

Fenerimaan Fai
E -
Tabhun 199171992, (Dalam Hipiah?aﬂrah Tingkat 11 Luwy
Jenis Fejak Target - e
Q Realisasi Frosentase (%)
F.F. Hewan F.200.000 F.008. 000 90,97
L3
F.Femb,. I 0, OO0 L OO0 37.062.275 FL,70
) b
F.B.Asing 2,500,000 1.489.100 95,54
F.Tontonan 25. 000,000 19.6865.700 ?E-&b
[
F.Reklame B. 500,000 S.034 700 35,58
F.K.T.B. 5. 500 . 000 2.05&6,725 87,33
FP.Pen.Jalan 130. 000,000 115.820 . 900 BH8,74
Jumlan 2l o D0, OO0 188.727.500 Bo.79
Sumber : Dinas Pendapatan Daerah Tingkat Il Luwu
Realizasi Penerimasn Pajak Daerah Tingkat II Luwu

Tahun 199271993,

(Dalam Rupizan)

Frosentase (%)

Jenie Fajak Target Realisasi
F.F. Hewan 11.520.000 B.259. 000 71.6%
P.Pemb. I 45, 000, 000 38.214.175 78,24
F.B.Asing 7. 543,000 2.5%7.500 D& . CH)
F.Tontonan 27 000. 000 12.997.700 S4,51
F.Relklams 7. 500 . 000 &.415.200 B5,.51
P.K.T.B. 4 . OO, 000 4. 782.350 118,546
F.Pen.Jalan o8 . 920, 000 114.874.400 116,13
245 .08

Jumliah

192.583.000

185.040.845

Sumber

Dina
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Realisa=si

Fenerimaan
Tahun 1993751994,

Fajak

Daerah Tingkat

Jdenis Paja TR
jak Target Realisasi Prosentage (%)

P.P. Hewan 12.420. 000 7.263. 500 74
P.Pemb. I 73.000. 000 38.844.730 ﬁirj
F.B.A=ing &5.645,.000 3.0865%.100 42!?
F.Tontonan 23X . 000, 000 11.21%_ %50 45’?
F.FReklame 11.139_000 10.841 .300 ?5:1
P.K.T.H. &. 500, 000 3.619.378 55,4
FP.Pen.Jalan S00 .. 000 . 000 195.306.231 65,1
Jumlah 424.704.000 272.154.48s 62,6

Sumber Dinas Pendapatan Daerah Tingkat II Luwu

Fealisasi

Fenerimaan
Tahun 1994/1995,

Fajak
(Dalam Rupiah)

Daerah Tingkat

I1 Luwu

I1 Luwu

Jenis Pajak Target Realisasi Frosentase (%)
FP.F. Hewan 2% .378.000 28. 589 . 000 122,29
F.Pemb. I 120.978.000 59.873.98B 49,49
F.B.Asing 4.785.000 3. 520.000 73,548
F.Tontonan 18.975. 000 10082, 050 53,13
F.Reklame 17.261.000 17.895.500 103,867
FP.K.T.BH. & . BS0 . 000 7.042, 950 102,82
F.Pen.Jalan =12 . 000, OO0 208.0456. 137 B85.92
Jumlah 504 . 228 .000 =95, (169,627 78,3
Sumber : Dinas Fendapatan paerah Tingkat Il Luwu
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Feali=zasi

PEnErimaah

Faj
Tahun 1995/199g . {Dalam Pﬂziah?aerah Tingkat 717 Luwu
Jenis Pajalk
Target Realisagi Frosentase (%)
F.P. Hewan AR.200. 000 28.953, 500
= i - EEhEﬁ
F.Femb. I 132 636000 74,236,309 25,97
] - '
F.B.Asing 14.353.000 1.792.000 12,48
F.Tontonan 1B.301. 000 7.795.000 4“r5?
oy
F.Reklame 29.584, 000 146.321. 868 b s 0
=
ok, T.H. 7.071 o000 £.931.500 28,03
]
P.Pen.Jalan 325. 600, 000 S06.8B72.855 24,25
L]
Tk
oiem] &b a76. 745, 000 442.902.818 765,79
Sumber : Dinas Fendapatan Daerah Tingkat Il Luwu

B. Bukan Pajak

Fealisasi

Fenerimaan
Luwu Tahun 199171992,

Bukam
(Dalam Rupiah)

Faiak

Daerah Tingkat II

Uraian Targst Reslisasi Prosentase [X)
Fet. Dasrah 1.358. 151000 1570054 352 105,046
ELULM.D. 17. 500 5K 8.139.134 86,51
F.Dinas—Dinas 119, S0, O FL.EES.E20 S 5T
F.lairmrLain 122,28 D o .&TR. 051 47.18
Jumlah 1. 595405, 000 1,572, 090567 98,19
Sumber : Dinas Pendapatan Daerah Tingkat 1I Luwu
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Realisasi Fenerimaan

Luwa Tabhun 19?2!1-?‘?3_ BUkin Fﬂjﬁk

(Dalam Rupiap) Daerah Tingkat 17

Lraian T
arget Fealismey Prosentase (%)
Ret. Daprsh 1-45&.?5@.ﬂﬁﬂ 1.599. 875 978
. . 108,52
B.U.M.D. ;

I &4, 000, 000 14.4997 aas, 22,55
P.Dinas-Dinses 7E5.000,000 To. 829,575 ?-:'1""5
F.laimiain 194.807 .000 121.281.4% E;;b
L]'-L.'nlah l-mr?&?im 1-?—‘—11%-2&5 ]-m ﬁ

Sumber : Dinas Ferndapatan Daerah Tingkat II Luwu
Realisasi Penerimaan

Luwu Tahun 199371994,

Bukan Pajak
(Dalam Rupiah)

Daerah Tingkat II

Leaian Target Fealisaei Prosentase (%)
Ret. Dasrah 2. 784, 700,000 1.807.484. 705 &4 87
B.U.M.D. &% . OO OO0 6. 529.558 g7.,70
F.Dinas-Dinas 129,000,000 5. 342, a00 71,52
P.lain{ain Mg T 000 I72.6587.014 87,41
Jumlah 3.284 . &77 000 2.236. 073,475 57 .63

Sumber

: Dinas FPendapatan Daerah Tingkat 11 Luwu

Bukan FPajak Daerah Tingksat 11

{Dalam Rupiah)

Fealisasi Penerimzan
Luswes Tabhun 199471995,

Frosentase (%)

LEaian Taroet Feal isasi

Ret. Deerah o= 1835082, 000 2.559.211.141 75,48

B.U.M.D. a4 Ok, 000 45,953,942 104 456

F.Dinas-Dinas 135, 500000 T BED. 000 26,61

F.Lairn{ ain BLA BT 000 54 677 .048 97,53

Juml ah 3.982. 4849 000 2.776.912.151 &9.73
Sumber : Dinas Pendapatan Daerah Tingkat I Luwu
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Realisasi Fenerimaan

Bukan 5
Luwu Tabun 19957199 {Dalam HE:;iﬁj Daerah Tingkat 17
Uraian Target o
Realisac; Frosentase ()
Ret. Dasrah 4304 . T30, 000 .
B.U.M.D 63000, 000 - Sl o
: . _ - . 5,398, 204 92,462
P.Dinas—Dinas  102.295.000 45.925.129 44,87
P.Lairlain 612321 000 419.584 777 &8,52
Jumlah 5.102.321.000 3.410.803. 358 b, 55
Sumber : Dinas Fendapatan Daerah Tingkat Il Luwu

2. Realisasi Pendapatan
199171992 — 1995/1994

Asli Daerah Tingkat IT Luwuy Tahun

Jenie FPen
Tahun

dapatan Asli Daerah
Jumlah

Fajak B. Fajak
19911992 1883. 727 .500 1.932.090.5&87 1.720.B1B.0&7
1952/199= 1B85.040.8485 1.911.037.2008 2.096.0F78.070
1995751994 272.154.484 2.236,023.875 2Z.508B.177.551
199471995 LER.089.827 Z.IFE.FL2.131 3.171.%81.758
1995/ 19964 442 . 902 .818 T_410.B03.378 3.B855.704.1546
Sumber : Dinae Pendapatan Daerah Tingkat II Luwu.
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Z. Perhitungan Sumbap .
= gan P

dapatan Asli Daerah Tinijah Potong
Tahun 199171992

X
w 100%

T

F.008. 000

Y= % 1007%
1.720.B1B.0&7

Y = 0,52%
Tahun 1992/1993

X
® 100%

T

B.259.000
. w 100%
2,.095.078.071

Y = 0,39%
Tahun 1993/1994
¥

Y= . 100%
T

Q.243. 500
¥y = w 100%
2.508.177.9561

Y = 0,37%
Tahun 199571995

X
Y B e u 100%
T

28. 5530500
¥ = ¥ 100%

5.853.7T04.156

¥ = 0, 75%
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Hewan Terhadap
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